




PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Daftar Informan 
Informan yang dimaksud ialah orang yang dapat memberi informasi 
maupun mengenai keterangan atau memberi fakta-fakta kenyataan yang 
sebenarnya apa yang terjadi. Dalam wawancara ini berjumlah 5 orang. yang 
berasal dari Kepala Desa Ngindeng salah satu penggagas pendirinya wisata 
sejarah rumah singgah Jenderal Sudirman, LVRI Markas Cabang Kabupaten 
Ponorogo, masyarakat sekitar dan karang taruna, Informan tersebut akan 
memberikan informasi terkait wisata sejarah rumah singgah Jenderal 
Soedirman yang berada di Desa Ngindeng, Kecamatan Sawoo, Kabupaten 
Ponorogo 
Informan dapat dilihat lebih jelasnya dari tabel berikut ini : 





1 Bima Sakti Putra, S.Pd. Laki-Laki Kepala Desa 
2 Sri Sulis Sedyaningsih, S.Sos Perempuan  
Seksi Sejarah Dan 
Nilai Tradisi, Dinas 
Pariwisata 
Ponorogo 




4 Langgeng Budi Santoso Laki-Laki Masyarakat 
5 Aan Gunaifi Laki-Laki Karang Taruna 




Tabel 2.2(Daftar peran) 
NO Nama Peran 
1 Bima Sakti Putra, S.Pd. 
Penggagas, bertanggung jawab 
dengan adanya wisata di desa 
ngindeng, mengkoordinir 
masyarakat dan karang taruna 
2 Sri Sulis Sedyaningsih, S.Sos 
Seksi Sejarah Dan Nilai Tradisi, 
Dinas Pariwisata Ponorogo 
3 Nurhadi 
Penggagas, penanggung jawab 
pembangunan monumen patung 
Jenderal Soedirman 
4 Langgeng Budi Santoso 
Menyediakan rumah yang di 
jadikan musium Jenderal 
Soedirman 
5 Aan Gunaifi 
Mempercantik suasana rumah 
singgah(mengecat,penataan 
ruangan misium dan kedai kopi) 
(Sumber : Data hasil wawacara) 
B. Penyajian Data 
Berikut adalah hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dalam 
mengembangakan wisata sejarah di Desa Ngindeng. 
1. Pengembangan Wisata Sejarah Rumah Singgah Jenderal Soedirman 
a. Hasil wawancara Pemerintah desa 
 “ Dulunya rumah singgah ini sering di kunjungi banyak orang dan 
di buat event sejarah dari Kepolisian, Tni, dan dari Dinas Pendidikan 
karna memiliki nilai sejarah perjuangan, yang kemudian tercium 
Veteran dan Veteran bangki melihat kondisi di Ngindeng, maka 




yang di singgahi Jenderal Soedirman “(Wawancara dengan Bapak 
Bima Sakti Putra, S.Pd. Selaku Kepala Desa Ngindeng pada tanggal 17 
juni 2021) 
Gambar 1.6(Rumah singgah saat ivent pertemuan) 
 
(Sumber : Dokumentasi data Desa Ngindeng) 
b. Hasil wawancara LVRI (legiun veteran republik indonesia) markas 
cabang Kabupaten Ponorogo 
“ Dengan melihat keadaan rumah singgah Jenderal Soedirman di 
Desa Ngindeng waktu di singgahi saat gerilya,kami dari veteran 
cabang ponorogo untuk mempertahanan rumah yang telah di singgahi 
Jenderal Soedirman dan karena ada permintaan dari keluarga Mbah 
Ginut untuk membangun sebuah monumen perjuangan sebagai bukti 
bahwa di sini pernah di singgahi atau peristirahatan oleh Jenderal 
Soedirman atau di kenal dengan perang gerilya melawan penjajah ” 
(Wawancara dengan Bapak Nurhadi Selaku Ketua Dewan Pimpinan 
LVRI Cabang Kabupaten Ponorogo pada tanggal 24 juni 2021)  
Gambar 1.7(Penyerahan hiasan LVRI untuk rumah 
singgah) 
 




Dari hasil wawancara dengan informan pertama menunjukan  bahwa 
pengembangan wisata rumah singgah Jenderal Soedirman, di landasi 
karena dulunya rumah tersebut sering di datangi banyak orang dan juga 
sering di buat ivent acara sejarah maupun memperingati hari Nasional 
maka Pemerintah Desa Ngindeng berupaya mengembangkan wisata 
tersebut. Sementara hasil wawancara informan kedua menunjukkan bahwa 
LVRI (Legiun Veteran Republik Indonesia) markas cabang ponorogo 
melihat keadaan rumah singgah saat gerilya di Desa Ngindeng maka 
mempertahankan rumah tersebut dan atas permintaah kelurga di bangunlah 
monumen Panglima Besar Jenderal Soedirman yang mempunyai nilai-nilai 
perjuangan kemerdekaan. 
2. Kerjasama Kemitraan Mengembangkan Wisata Sejarah 
a. Hasil wawancara Pemerintah desa 
” Kita atas nama Pemerintahan Desa Ngindeng membuat Proposal 
dan alhamdulillah sudah kita ajukan Ke Dinas Pariwiata Ponorogo, 
Kami buatkan musium di sebelah monumen patung jenderal sudirman 
nanti kita juga buat kedai untuk bersantai, makan dan minum untuk 
pengunjung serta kita sudah buatkan oleh-oleh khas yaitu cendramata 
miniatur patung Jenderal Sudirman“ (Wawancara dengan Bapak Bima 







Gambar 2.1(Musium rumah singgah Jenderal 
Soedirman) 
 
(Sumber : Dokumentasi pribadi)  
Gambar 2.2(Kedai inspirasi Soedirman) 
 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 
Gambar 2.3(Miniatur patung Jenderal Soedirman) 
 





b. Hasil wawancara LVRI (legiun veteran republik indonesia) markas 
cabang Kabupaten Ponorogo 
“ Kami bekerja sama dengan Pemerintah Desa Ngindeng, di 
sepakati bersama untuk membangun bangun sebuah 
monumen Panglima Besar Jenderal Soedirman. 
Alahmdulilah sudah di resmikan 20 Mei 2021, sebelum 
membangun monumen kita juga ikut berpartisipasi 
melanjutkan pembangunan masjid di sebelah monumen 
dengan program presteresasi tembok, resplang dan tempat 
imam sehari selesai. Kita nantinya kedepan bersama 
Pemerintahan Desa Ngindeng mempunyai program 
membangun bumi perkemahan di lingkungan monumen 
Panglima Besar Jenderal Soedirman ” (Wawancara dengan 
Bapak Nurhadi Selaku Ketua Dewan Pimpinan LVRI Cabang 
Kabupaten Ponorogo pada tanggal 24 juni 2021) 
 Gambar 2.4(Monumen  patung Jenderal Soedirman) 
 
(Sumber : Dokumentasi pribadi) 





(Sumber : Dokumentasi LVRI cabang Ponorogo) 
Gambar 2.6 (Masjid di samping monumen) 
 
 (Sumber : Dokumentasi LVRI cabang Ponorogo) 
Gambar 2.7 (Foto bersama waktu peresmian, LVRI cabang 
Ponorogo dengan Bupati Ponorogo) 
 





c. Hasil wawancara Pemerintah Daerah (Dinas pariwisata Ponorogo) 
“ Kami sudah menerima proposal yang sudah di ajukan Kepala 
Desa Ngindeng dan kami sangat mendukung dengan adaya wisata 
sejarah di Desa Ngindeng, karena di Ponorogo mempunyai wisata 
yang memiliki nilai sejarah atas kemerdekaan Indonesia dan ini satu-
satunya di ponorogo wisata yang mempunyai nilai sejarah atas 
perjuangan ” (Wawancara dengan Ibu Sri Sulis Sedyaningsih, S.Sos 
selaku Seksi Sejarah Dan Nilai Tradisi, Dinas Pariwisata Ponorogo 
pada tanggal 5 Mei 2021) 
d. Masyarakat 
“ Parisipasi kita sebagai masyarakat bersama Pemerintah 
Desa Ngindeng dengan menyewakan salah satu rumah kami 
yang di gunakan untuk musium rumah singgah Jendral 
Soedirman. Dengan adanya wisata tersebut kami mendukung 
dan meyetujui karena di lingukngan kami nantinya akan 
ramai dan menjadi peluang perekonomian masyarakat ” 
(Wawancara dengan Bapak Langgeng Budi Santoso selaku 










Gambar 2.8 (Musium Jenderal Soedirman) 
 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
e. Karang Taruna 
“ Kita kemarin di ajak Pemerintah Desa Ngindeng untuk ikut 
penataan atau mempercantik susasana rumah singgah ” (Wawancara 
dengan Aan Gunaifi selaku ketua karang taruna Desa Ngindeng pada 
tanggal 17 Juni 2021) 
Dari hasil wawancara dengan informan upaya Pemerintah Desa 
Ngindeng dalam mengembangkan wisata sejarah rumah singgah 
Jenderal Soedirman Pemerintah Desa Ngindeng sendiri juga sudah 
mengajukan proposal ke Dinas Pariwisata Ponorogo, dikatakan oleh 
kepala bidang Seksi Sejarah Dan Nilai Tradisi proposal tersebut juga 
sudah di trima dengan baik serta mendukung dengan adanya wisata 
sejarah yang mempunyai nilai-nilai perjuangan kemerdekaan Indonesia. 
Pemerintah Desa Ngindeng bekerja sama dengan LVRI (legiun veteran 
republik Indonesia) dalam membangun monumen Patung serta program 
kedepannya membangun bumi pekermahan di sekitaran monumen. 
Masyarakat sendiri juga ikut partisipasi dengan menyediakan rumah 




mempercantik suasana musium melibatkan karang tarunan Desa 
Ngindeng. 
 
3. Kendala Mengembangkan Wisata Sejarah 
 “ Untuk kendala dari kami melakukan pengembangan ialah dana, karena 
dalam mengembangkan wisata di butuhkan dana anggaran yang cukup 
besar ” (Wawancara dengan Bapak Bima Sakti Putra, S.Pd. Selaku Kepala 
Desa Ngindeng pada tanggal 17 juni 2021) 
“ Dengan adanya pandemi covid 19 kita terjeda dalam pembangunan ini, 
sebenarnya peresmian monumen ini kita sudah sepakati dengan beberapa 
pihak yang akan di resmikan 10 November 2020 akan tetapi terhalangi 
dengan pandemi ” (Wawancara dengan Bapak Nurhadi Selaku Ketua 
Dewan Pimpinan LVRI Cabang Kabupaten Ponorogo pada tanggal 24 juni 
2021) 
Dari hasil wawancara tersebut untuk kendala dalam mengembangkan 
wisata rumah singgah Jenderal Soedirman, informan pertama mengatakan 
terkendala oleh dana, mengembangkan sebuah tempat pariwisata memang 
membutuhkan dana yang cukup besar. Sedangkan informan kedua 
menjelashkan untuk kendalanya ialah karena pandemi Covid 19  
 
C. Analisis Data 
Analisis yang di gunakan dalam penelitian kerjasama kemitraan 
Pemerintah Desa Ngindeng Dalam Mengembangkan Wisata sejarah Rumah 
Singgah Jenderal Soedirman ialah menggunakan analisis deskriptif kualitatif, 




menggunakan kata-kata atau suatu kalimat sehingga akan diperoleh suatu 
kesimpulan. 
Dengan adanya pariwisata lokal yang berbasis sejarah Rumah Singgah 
Jenderal Sudirman keberadaan wujudnya seacara nyata merupakan tugas 
Pemerintah Desa untuk mengembangkan menjadi sebuah tempat pariwisata 
yang layak. Dimana dulunya hanya rumah seorang warga masyarakat Desa 
Ngindeng dan sekarang sudah sudah di resmikan menjadi wisata rumah 
singgah Jenderal Soedirman.  
Sejauh ini kerjasama kemitraan Pemerintahan Desa Ngindeng dalam 
mengembangkan wisata sejarah bekerjasama dengan beberapa pihak di 
anataranya : 
1. Bekerja sama dengan LVRI (Legiun Veteran Republik Indonesia) 
Cabang Ponorogo 
2. Bekerja sama dengan masyarakat dan karang taruna Desa Ngindeng 
Dalam tahapan-tahapan kerja sama yang dilakukan Pemerintahan Desa 
Ngindeng, wisata sejarah rumah singgah Jenderal sudirman, menghasilkan 
capaian kerjasama dengan kemitraan yang bernama LVRI dengan 
terwujudnya membangunkan sebuah monumen Patung Jenderal Soedirman 
dan juga ikut berpartisipasi melanjutkan pembangunan masjid di samping 
berdirinya Monumen Patung. Dalam kerjasama Pemerintah Desa Ngindeng 
dan Kemitraan LVRI dengan pembangunan monumen patung, serah trima 
kerjasama dari LVRI ke Desa Ngindeng secara lisan pada saat peresmian 
monumen patung Jenderal soedirman dan belum ada surat menyurat. 




wisata sejarah rumah singgah Jenderal Soedirman di serahkan Desa 
Ngindeng. 
Pemerintah Desa Ngindeng juga sudah mengajukan proposal ke 
Pemerintah Daerah, proposal tersebut sudah di trima dengan baik oleh Dinas 
Pariwisata Ponorogo. Masyarakat sendiri ikut mengembangkan wisata ini 
dengan meyediakan rumah yang di gunakan sebagai Musium dan untuk 
karang taruna bersama Pemerintah Desa Ngindeng juga sudah melakukan 
mempercantik tata ruangan suasana Musium Rumah Singgah Jenderal 
Soedirman juga meyediakan kedai coffe untuk bersantai para pengunjung 
serta jajanan oleh-oleh sebuah cendramata miniatur Patung Jenderal 
Sudirman. 
Dalam sejauh mengembangkan wisata sejarah ini kendala Pemerintah 
Desa ngindeng ialah dana, kendala LVRI dengan adanya pandemi Covid 19 
terjeda pembangunan monumen. Rumah singgah Jenderal Soedirman ini di 
resmikan pada tanggal 20 Mei 2021 yang di resmikan oleh Bupati Ponorogo 
Bapak Sugiri Sancoko juga di hadiri dari Veteran LVRI Cabang Kabupaten 
Ponorogo, Camat Sawoo, Bapeda, Dinas Pariwisata, Ndandim, Kodim, 
Polres, Kejaksaan Depag, Dprd juga masyarakat sekitar dan karang taruna. 
Dengan di resmikannya tersebut Ponorogo Mempunyai satu-satunya tempat 
pariwisata sejarah yang mempunyai nilai perjuangan dan kemerdekaan 
Indonesia. 
